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ABSTRAK

Takhrij hadis merupakan usaha yang dilakukan untuk memastikan keaslian
dan kebenaran suatu hadis dalam sebuah kitab. Akan tetapi tidak jarang terdapat
kontradiksi hasil antara para muhaqqgiqin seperti yang terjadi pada ualama takhrij
al-Albani dan al-Arnauth dalam menilai hadis-hadis Sunan Ibnu Majah, khususnya
dalam menetapkan kualitas hadis maudhu’. Dalam takhrijnya, al-Albani
menetapkan bahwasnnya tedapat 46 hadis yang dinilai maudhu’ dan al-Arnauth 15
buah hadis.

Dengan adanya permasalahan di atas, maka pertanyaan penelitian dalam
penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah “Bagaimana pandangan Syu’aib al-
Arnauth dan Nashiruddin al-Alban terhadap hadis-hadis yang dianggap palsu dalam
Sunan Ibnu Majah?”. Dengan begitu maka, tujuan dari penelitian ini ialah ialah
untuk mengetahui bagaimana pandangan Syu’aib al-Arnauth dan Nasiruddin al-
Albani terhadap hadis-hadi yang mereka anggap maudhu’ dalam kitab Sunan Ibnu
Majah.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan ialah metode content analysis
(analisis isi) dengan pendekatan kepustakaan (library research) yang
bersumberkan kitab Sunan Ibnu Majah tahqiq al-Arnaut dan Dha’if Sunan Ibnu
Majah al-Albani.

Dari penelitian ini diketahui bahwasannya al-Albani dan al-Arnaut memiliki
kesamaan dalam menilai hadis-hadis maudhu dalam kitab sunan ibnu makah dan
terdapat beberapa perbedaan lainnya. Selain itu, dari cara mereka menilai hadis
Sunan Ibnu Majah, terkadang mereka meggunakan pendekatan sanad sepihak dan
terkadang keduanya. Selain itu terdapat pula ketidak konsistenan kedua ulama
tersebut khususnya al-Arnauth dalam menghukumi kredibilitas perawi yang
berdampak pada kualitas hadis di lain tempat.
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